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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mengetahui seberapa efektif penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah pada materi hidrolisis 

garam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini quasi 

eksperimen dengan non-equivalent control group design. Teknik 

pemilihan sampel dilakukan dengan pendekatan non-

probabilitas, yakni melalui metode sampel total (sensus), di 

mana kelas XI IPA II ditetapkan sebagai kelompok kontrol, 

sedangkan kelas XI IPA I berfungsi sebagai kelompok 

eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data penelitian, 

diperoleh rata-rata nilai posttest peserta didik pada kelas 

kontrol sebesar 54,93, sedangkan pada kelas eksperimen 

mencapai 71,73. Selanjutnya, hasil uji statistik menggunakan 

independent t-test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

ambang batas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, sementara hipotesis nol (Ho) ditolak. 

Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelompok tersebut. Uji lanjutan menggunakan N-Gain 

menunjukkan nilai sebesar 0,6915, yang termasuk dalam 

kategori peningkatan sedang terhadap keterampilan 

pemecahan masalah. Selain itu, perhitungan Effect Size 

menghasilkan nilai 0,69, yang menurut kriteria interpretasi 

efektivitas tergolong efek sedang, mengindikasikan bahwa 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

memberikan pengaruh yang cukup berarti terhadap 

peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Kata Kunci: Efektivitas, Problem Based Learning (PBL), 

Pemecahan Masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Era digital yang sangat cepat disertai dengan 

perkembangan transformasi teknologi yang membawa 

pengaruh signifikan di berbagai elemen kehidupan, termasuk 

di antaranya dunia pendidikan. Pendidikan memegang 

peranan krusial dalam mempersiapkan individu menghadapi 

berbagai tantangan zaman yang terus berubah. Perubahan ini 

menjadi hal yang tak terelakkan bagi seluruh elemen 

masyarakat (Rahayu et al., 2024). Abad 21 ini dunia mengalami 

perkembangan yang semakin dinamis dan cepat, pendidikan 

harus ikut berperan dalam mengikuti perkembangan  tersebut  

agar efektif  dan berperan strategis dalam menyiapkan peserta 

didik menghadapi tantangan dunia global yang terus 

berkembang (Syahbana et al., 2024). Oleh karena itu, 

penyesuaian terhadap transformasi digital menjadi hal yang 

krusial agar setiap individu dapat mengembangkan 

keterampilan abad 21. 

 Assosiasi Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 

jenis keterampilan utama abad ke-21 yang perlu ditanamkan 

kepada setiap individu. Salah satu kategori utamanya adalah 

Learning and Innovation Skills, yang terdiri atas empat pilar 

penting: berpikir kritis dan analitis dalam menghadapi 
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permasalahan, menjalin komunikasi yang jelas dan efektif, 

bekerja secara kolaboratif dengan berbagai pihak, serta 

mengembangkan kreativitas sebagai landasan inovasi di 

berbagai bidang (Association, 2002). Sejalan dengan hal 

tersebut, perubahan kurikulum yang dilakukan dalam dunia 

meningkatkan kualitas pendidikan, seperti penerapan 

kurikulum merdeka yang bertujuan untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan keterampilan abad 21 (Khusna et al., 2023).  

 Perubahan kurikulum dalam pendidikan dilakukan 

dengan meningkatkan mutu dan memajukan kesejahteraan 

pendidikan. Implementasi kurikulum merdeka diharapkan 

dapat berperan aktif dalam meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran melalui pemahaman peserta didik akan 

peristiwa yang terdapat di alam sekitar (Sartini & Mulyono, 

2022).  Kurikulum ini menerapkan suatu pendekatan kepada 

peserta didik dalam pembelajaran yang bepusat pada 

pemberdayaan, di mana diberi kebebasan guna menentukan 

serta mengelola proses belajarnya sendiri sesuai dengan 

minat, bakat dan tujuan yang ingin dicapai. Pendekatan ini 

mendorong peserta didik ikut dalam suasana belajar yang 

kolaboratif dan selalu dilibatkan secara aktif dalam proses 

penentuan isi pembelajaran, strategi pengajaran, dan 

mekanisme penilaian (Lubis et al., 2023). Dengan demikian, 

kurikulum merdeka mendorong untuk menilai dan  
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mengembangkan  keterampilan abad 21 salah satunya 

pemecahan masalah (Bustanul Arifin & Abdul Mu’id, 2024). 

 Keterampilan memecahkan masalah merupakan  

bentuk keterampilan berpikir tingkat lanjut serta melibatkan 

kreativitas, pemikiran kritis, serta kemampuan dalam 

mengambil keputusan. Peserta didik yang memiliki 

kemampuan ini memungkinkan untuk merumuskan solusi 

terhadap suatu masalah menerapkan solusi secara tepat dan 

menilai kembali hasil yang diperoleh. Keterampilan 

pemecahan masalah mengacu pada serangkaian aktivitas 

kognitif-perilaku yang peserta didik gunakan guna mencoba 

menemukan atau mengembangkan solusi efektif terhadap 

masalah kehidupan nyata (Wanya, 2016). Pemecahan masalah 

merupakan suatu pendekatan untuk menghadapi situasi baru 

dengan menggunakan sejumlah aturan atau prinsip yang telah 

diketahui, guna merumuskan solusi melalui penggabungan 

berbagai informasi atau unsur yang relevan(Bialangi et al., 

2023) . Sejalan dengan itu, Program for International Student 

Assessment, (2012)dalam asesmen PISA mendefinisikan 

pemecahan masalah sebagai kemampuan individu untuk 

menggunakan keterampilan kognitif dalam menyelesaikan 

situasi yang tidak rutin, di mana solusi tidak langsung terlihat, 

dan harus dicari melalui proses berpikir yang terstruktur. 
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 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan guru kimia di sekolah MA Tajul Ulum ditemukan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta masih 

tergolong sangat rendah. Peserta didik cenderung belum 

terbiasa dalam menghadapi soal-soal pemecahan masalah 

yang bersifat tidak rutin, serta mengalami kesulitan dalam 

memodelkan permasalahan ke dalam bentuk representasi 

kimia yang sesuai. Selain itu, peserta juga tampak bingung 

dalam menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia dalam 

soal. Kondisi ini mencerminkan adanya permasalahan dalam 

proses pembelajaran kimia, khususnya dalam hal 

pengembangan keterampilan pemecahan masalah.  Salah satu 

faktor yang diduga menjadi penyebab rendahnya keterampilan 

pemecahan masalah tersebut adalah strategi pembelajaran 

yang digunakan. Pembelajaran dalam kimia, peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah tidak hanya memperdalam 

pemahaman konsep secara menyeluruh, tetapi memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan prestasi 

akademik peserta didik (Yuriev et al., 2017). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran kimia yang efektif tidak 

hanya berfokus pada aspek kognitif dan teoritis, melainkan 

juga harus dirancang untuk mengaktifkan peran peserta didik 

dalam mengeksplorasi, menalar, dan memecahkan 

permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
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 Sejalan dengan hal tersebut, kimia bukan sekedar 

pengetahuan teoritis, melainkan juga pembelajaran dimana 

menempatkan posisi peserta didik sebagai subjek aktif pada 

proses belajar, di mana individu secara langsung dalam 

mengamati dan mengeksplorasi lingkungan sekitarnya. 

Penguasaan pada materi kimia sangat penting untuk peserta 

didik, karena kimia pada dasarnya suatu subjek ilmu 

pengetahuan yang didasari pada konsep-konsep mendasar 

(Hidayati et al., 2019). Pembelajaran kimia di lingkungan kelas 

tidak hanya terpusat aspek teoritis, tetapi menekankan 

pentingnya penerapan konsep dalam konteks nyata, 

penguatan keterampilan pada proses sains, serta kecakapan 

peserta didik dalam mengaplikasikan sebuah konsep untuk 

memecahkan persoalan yang berkaitan dengan kimia 

(Rohayah, 2022).  

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MA 

Tajul Ulum Brabo, diketahui bahwa penyampaian materi kimia 

masih kurang efektif. Hal ini disebabkan oleh metode 

pembelajaran yang cenderung bersifat satu arah, di mana guru 

hanya mengandalkan buku teks dan modul sebagai sumber 

utama tanpa adanya interaksi atau penguatan melalui 

pendekatan yang lebih partisipatif. Akibatnya, sebagian besar 

informasi tidak tersampaikan secara optimal, dan peserta 

didik kesulitan dalam memahami konsep secara mendalam. 
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Keterbatasan ini juga berdampak pada rendahnya keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran serta kurang 

berkembangnya keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah yang semestinya menjadi fokus dalam pembelajaran 

kimia. Kegagalan dalam menanamkan konsep materi kimia 

secara efektif berdampak terhadap rendahnya pemecahan 

masalah dan peserta didik mengandalkan hafalan rumus tanpa 

memahami konsep, ketika dicontohkan soal yang berbeda 

bentuk dari yang telah dicontohkan sebelumnya, peserta didik  

akan merasa kesulitan menyelesaikan soal dengan benar. 

 Pelajaran kimia sering kali kurang diminati oleh 

peserta didik, karena sering dipersepsikan sebagai pelajaran 

yang sulit untuk dimengerti dan membosankan (Nisa & 

Sudrajat, 2023). Kesulitan belajar merujuk pada adanya 

hambatan dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan 

hasil belajar tidak maksimal. Rendahnya prestasi akademik 

merupakan salah satu tanda bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan belajar (Djangi et al., 2021). Berdasarkan hasil 

prariset yang dilakukan, diketahui bahwa salah satu materi 

yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah hidrolisis garam. 

Kesulitan ini tercermin dari capaian belajar peserta didik kelas 

XI pada materi hidrolisis garam yang menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 60,5, yang berada di bawah standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan pada nilai 75. 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa pemahaman peserta didik 

terhadap konsep hidrolisis garam masih rendah, yang 

kemungkinan besar disebabkan oleh karakter materi yang 

bersifat abstrak serta kurangnya pendekatan pembelajaran 

yang memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik dalam 

memahami konsep tersebut secara menyeluruh. Materi 

hidrolisis garam bersifat abstrak, lantaran melibatkan konsep-

konsep mikroskopis seperti ionisasi, reaksi antara ion dan air, 

Ketidakmampuan untuk mengamati perubahan pH secara 

langsung serta keterbatasan waktu dalam memahaminya 

menyebabkan materi ini dianggap kompleks oleh banyak 

peserta didik (Yotiani et al., 2016). 

 Hidrolisis garam selain rasa sulit, penerapan model 

pembelajaran bagi peserta didik sangat krusial karena 

melibatkan keaktifan proses belajar bisa berlangsung  

(student-centered) (Adiko, 2022). Model pembelajaran yang 

digunakan kepada peserta didik belum sepenuhnya efektif 

dalam mengembangkan pemecahan masalah. Berdasarkan 

hasil observasi di MA Tajul Ulum Brabo, diketahui bahwa 

metode ceramah masih menjadi dominasi proses 

pembelajaran kondisi ini menyebabkan peserta didik 

cenderung tidak aktif, hanya penerima informasi dari guru 

tidak disertai keterlibatan aktif pada proses belajar. 

Kecenderungan peserta didik untuk sekadar mengingat materi 
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tanpa disertai pemahaman konsep yang mendalam masih 

menjadi permasalahan yang sering ditemui dalam proses 

pembelajaran. Hal tersebut tampak ketika guru memberikan 

pertanyaan lisan terkait materi sebelumnya, di mana peserta 

didik sebagian memilih diam dan enggan memberikan 

tanggapan terhadap pertanyaan yang diajukan. Hal demikian 

sesuai Priliyanti et al., (2021) yang menunjukkan peserta didik 

masih merasa sulit untuk mengintegrasikan berbagai konsep 

kimia dalam menyelesaikan persoalan yang mereka hadapi. Di 

samping itu, minat belajar peserta didik terhadap mata 

pelajaran kimia juga terbilang rendah. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya pembelajaran tidak sekedar 

menyampaikan materi secara teoritis, tapi mampu mengaitkan 

konsep kimia dengan penerapannya dalam aktivitas sehari-

hari. Guna mengatasi rendahnya pemecahan masalah 

dipembelajaran kimia, penerapan model pembelajaran yang 

tepat menjadi aspek krusial yang harus diintegrasikan pada 

kegiatan pembelajaran agar terlibat  aktif serta bisa menguasai 

materi secara mendalam. 

 Penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menjadi satu diantara banyaknya alternatif 

potensial guna membangkitkan peningkatan dalam 

memecahkan masalah, fokus pada konteks pembelajaran kimia 

(Tyas et al., 2022). PBL merupakan suatu model berfokus 
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penyelesaian masalah, dirancang untuk membantu dan 

memperoleh pengetahuan melalui proses pemecahan masalah 

secara aktif pada peserta didik, serta mengembangkan 

keterampilan bekerja di dalam kelompok. Sepanjang proses 

pembelajaran PBL peserta didik menentukan  masalah dan 

menganalisis permasalahan, mengidentifikasi dan   informasi   

yang dibutuhkan dan mengevaluasi  solusi secara  aktif 

(Desriyanti & Lazulva, 2016). PBL bisa dikatakan model yang 

dirancang dengan menggunakan masalah riil sebagai konteks 

belajar peserta didik. Sebab pada model ini peserta didik 

didorong guna mengembangkan cara berpikir kritis dalam 

mencari solusi, sekaligus mengintegrasikan berbagai 

pengetahuan yang dimilikinya agar menyelesaikan dan 

memahami permasalahan yang dihadapi (Darwati & Purana, 

2021). 

 Model PBL merupakan pembelajaran yang sudah 

terancang guna meningkatkan pemecahan masalah serta 

kemampuan berpikir kreatif. PBL terbukti sebagai model yang 

efektif karena mendorong peserta didik memperoleh 

pemahaman melalui keterlibatan langsung dalam 

penyelesaian permasalahan yang bersifat autentik dan 

kontekstual. Tujuan utama dari penerapan PBL adalah 

mengembangkan daya pikir kreatif, serta memberikan tempat 

bagi peserta didik guna berinovasi dan mengekspresikan ide-
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ide secara mandiri. Berdasarkan berbagai temuan penelitian, 

penerapan model PBL mampu mewujudkan  pemecahan 

masalah lebih baik dari pada menggunakan metode 

pembelajaran secara konvensional yang bersifat se arah serta 

kurang melibatkan keaktifan peserta didik (Simanjuntak et al., 

2021). Model PBL mengacu pada masalah yang mana guru 

hanya sebagai pemandu dan peserta didik diharuskan aktif 

melakukan penyelidikan guna memecahkan masalah. PBL 

mampu merubah pembelajaran dari terpusat pada guru 

menjadi yang terpusat kepada peserta didik. Melalui PBL, 

mendorong peserta didik lebih aktif dalam proses belajar, baik 

menggali informasi, berdiskusi, maupun menyusun solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi di kelas. Hal ini secara 

langsung meningkatkan partisipasi dan tanggung jawab 

peserta didik (Jundu et al., 2023). 

   Salah satu strategi sebagai solusi permasalahan 

tersebut adalah penerapan model Problem Based Learning 

(PBL). Karena model ini memfasilitasi peserta didik pada saat 

memahami konsep materi tersebut. Maka dari itu, peneliti 

ingin melakukan penelitian yang berfokus pada: 

“Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah 

Peserta Didik Pada Materi Hidrolisis Garam”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Merujuk pada permasalahan di latar belakang, 

beberapa masalah bisa diidentifikasi dalam pembelajaran 

kimia adalah: 

1. Masih banyak yang memiliki persepsi bahwa mata 

pelajaran kimia  masih sulit untuk dipahami. 

2. Minimnya pemahaman peserta didik pada materi kimia, 

yang tercermin dari capaian belajar yang berada di bawah 

KKM. 

3. Proses pembelajaran di kelas cenderung bersifat teacher-

centered, di mana sumber informasi satu-satunya adalah 

Guru 

4. Model yang diaplikasikan belum cukup menciptakan 

kondisi belajar efektif dan menarik. 

5. Partisipasi aktif pembelajaran masih minim, baik dalam hal 

mengajukan pertanyaan maupun memberikan tanggapan 

saat proses belajar berlangsung. 

C. Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini fokuskan pada penggunaan Model PBL dalam 

hidrolisis garam 

2. Penelitian ini memiliki tujuan guna meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam pemecahan masalah 

pada hidrolisis garam 
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3. Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 MA Tajul Ulum Brabo sebagai 

subjek penelitian 

D. Rumusan Masalah  

 Hasil pemaparan latar belakang, permasalahan yang 

ingin teliti pada penelitian ini dirumuskan berikut ini : 

Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) terhadap keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi hidrolisis garam? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pemaparan rumusan masalah yang di 

sampaikan, penelitian ini memiliki tujuan : Mengetahui 

efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

terhadap keterampilan pemecahan masalah peserta didik pada 

materi hidrolisis garam. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini ditargetkan agar bisa memberi 

kontribusi positif kepada seluruh pihak dalam kegiatan 

pembelajaran kimia, baik peserta didik, pendidik, maupun: 

1. Bagi peserta didik 

a. Membantu dalam mengembangkan pemecahan 

masalah lewat penerapan model pembelajaran yang 

kontekstual.  

b. Meningkatkan pemahaman terhadap materi kimia 

yang dipelajari serta mendorong keaktifan dalam 
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kegiatan diskusi kelompok dan proses pembelajaran 

secara keseluruhan . 

2. Bagi Guru 

a. Memberikan acuan dalam memakai dan 

mengaplikasikan model pembelajaran yang cocok, 

khususnya dalam materi kimia, agar proses belajar 

mengajar pada peserta didik menjadi lebih efektif serta 

mampu meningkatkan pemecahan masalah.  

3. Bagi Peneliti  

a. Menjadi sumber referensi dan landasan dalam 

mengembangkan serta mengimplementasikan model 

PBL yang berkaitan pada pertumbuhan keterampilan 

pemecahan masalah.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Model PBL 

 Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

merupakan salah satu model dirancang untuk membantu 

mengembangkan keterampilan penting  peserta didik yang 

diperlukan di era digital ini. Tahun 1970-an Howard Barrows 

mengembangkan model ini dalam konteks pendidikan 

kedokteran di McMaster University, Kanada. (Amir, 2009). PBL 

merupakan model pembelajaran inovatif yang memulai proses 

pembelajaran melalui penyajian masalah nyata, sehingga 

mendorong keaktifan proses belajar pada peserta didik 

(Sriyatno, 2020). 

 Model PBL menempatkan peserta didik sebagai subjek  

atau aktor yang aktif pada kegiatan pembelajaran, 

mengembangkan pemahaman konseptual yang lebih 

mendalam, serta mendorong mereka untuk berpikir secara 

kritis, serta terhadap materi yang dipelajari (Purwakanti, 

2022). Model pembelajaran PBL mengharapkan peserta didik 

antusias pada kegiatan pembelajaran sebab model ini 

mengikutsertakan peserta didik aktif pemecahan suatu 

masalah (Burhana et al., 2021). 
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 PBL pada kegiatan pembelajaran mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir peserta didik sekaligus 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran, sebab model ini 

menuntut keterlibatan dalam penggunaan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (Tam, 2018). Melalui penyajian masalah 

nyata di awal pembelajaran, PBL mendorong aktif pada peserta 

didik guna  menyelidiki permasalahan dan menyelesaikan 

permasalahan melalui pemecahan masalah yang terstruktur. 

Model ini juga mengembangkan kemampuan memecahkan 

masalah, bernalar, serta berpikir kritis, sambil memperoleh 

pengetahuan bermakna dari situasi tersebut (Suratno et al., 

2020).   

2. Tahapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

 Tahapan Model PBL terdiri atas 5 langkah yang saling 

terintegrasi. Proses pembelajaran dimulai dari pemberian 

permasalahan oleh guru dan berakhir dengan kegiatan analisis 

hasil kerja yang telah dikerjakan peserta didik.  

 Adapun fase-fase pada penerapan model PBL menurut 

(Al-Tabany, 2014): 
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Tabel 2. 1 Sintak Pengajaran Problem Based Learning (PBL) 
Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap-1  
Orientasi peserta didik pada 
masalah 

Guru perlu menjelaskan tujuan 
pembelajaran secara jelas, 
menginformasikan apa saja 
yang dibutuhkan untuk 
mendukung proses belajar, 
serta membangkitkan motivasi 
peserta didik agar mereka 
terdorong untuk berpartisipasi 
aktif kegiatan pemecahan 
masalah yang dirancang 

Tahap -2  
Mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar 

Guru berperan dalam 
mengorganisasikan peserta 
didik guna merumuskan dan 
menyusun tugas-tugas 
pembelajaran yang relevan 
dengan permasalahan yang 
sedang dikaji, sehingga proses 
belajar menjadi lebih terarah 
dan bermakna. 

Tahap-3  
Membimbing penyelidikan 
individual maupun kelompok 

Guru mendorong peserta didik 
guna mengumpulkan informasi 
yang relevan serta melakukan 
penyelidikan secara sistematis 
guna memperoleh pemahaman 
yang mendalam dan 
menemukan solusi atas 
permasalahan yang dihadapi. 

Tahap -4  
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

Guru membantu peserta didik 
dalam merancang dan 
mempersiapkan laporan hasil 
penyelidikan, sekaligus 
memfasilitasi kerja sama 
antaranggota kelompok agar 
mereka dapat saling 
mendukung dalam 
menyelesaikan tugas-tugas 
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yang berkaitan dengan 
permasalahan yang dibahas. 

Tahap -5  
Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah 

Guru membimbing peserta 
didik guna melakukan refleksi 
terhadap proses pembelajaran 
yang telah dijalani, 
mengevaluasi hasil 
penyelidikan, serta menilai 
efektivitas strategi atau 
langkah-langkah yang mereka 
gunakan selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung 

 

3. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

 Problem Based Learning (PBL) salah satu pendekatan 

pembelajaran yang optimal dalam mengembangkan proses 

berpikir. Melalui model PBL, peserta didik didorong  

mengolah informasi yang mereka miliki serta membangun 

pengetahuan sendiri terkait dengan dunia sosial dan 

lingkungan sekitar. 

Menurut Arends, model pembelajaran berbasis masalah 

mempunyai sejumlah aspek utama, di antaranya adalah: 

a. Masalah yang dikemukakan bersumber dari situasi 

nyata pada kehidupan sehari-hari, yang mana peserta 

didik terdorong guna merumuskan pertanyaan yang 

relevan dan menggali berbagai alternatif solusi guna 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  
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b. Pembelajaran mempunyai hubungan erat antar 

disiplin sehingga peserta didik bisa menyelesaikan 

suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang mata 

pelajaran.  

c. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan oleh peserta 

didik melibatkan penyelidikan autentik yang selaras 

dengan langkah-langkah dalam metode ilmiah 

d. Peserta didik menghasilkan produk berupa karya 

otentik atau peragaan sebagai bentuk penyelesaian 

masalah, yang kemudian dipublikasikan sebagai 

bagian dari hasil belajar.  

e. Peserta didik saling memberikan motivasi dan 

berkolaborasi yang berkaitan masalah sehingga 

keterampilan sosial berkembang pada peserta didik 

(Ardianti et al., 2022). 

4. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) 

a. Kelebihan model PBL 

1) Kegiatan pembelajaran menempatkan peserta 

didik sebagai pusat aktivitas belajar, menggantikan 

pendekatan tradisional yang berfokus pada guru.. 

2) Model pembelajaran ini mendorong peserta didik 

dalam mengembangkan pengendalian diri, 

menyusun perencanaan secara matang ke depan, 
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mampu menerima realitas, serta mengekspresikan 

emosi secara tepat. 

3) PBL memungkinkan peserta didik dalam 

memahami suatu peristiwa dari berbagai sudut 

pandang dan menelaahnya dengan mendalam.  

4) Model ini berperan dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

berbagai permasalahan secara sistematis.  

5) PBL juga mendorong peserta didik untuk 

mempelajari konsep dan materi baru sebagai 

bagian dari proses pemecahan masalah yang 

mereka hadapi.  

6) Mengembangkan tingkat kemampuan 

bersosialisasi dan keterampilan komunikasi 

peserta didik dengan kemampuan bekerja sama 

dalam kelompok. 

7) Menumbuhkan kemampuan berpikir ilmiah, 

berpikir kritis. 

8) Model ini mengintegrasikan antara teori dan 

praktik, memungkinkan peserta didik untuk 

menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki 

dengan informasi baru, sekaligus mengembangkan 

keterampilan evaluatif dalam konteks disiplin ilmu 

tertentu.  
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9) Penerapan PBL dapat meningkatkan motivasi 

belajar, baik bagi peserta didik maupun pendidik, 

karena melibatkan pembelajaran yang kontekstual 

dan menantang. 

10) Peserta didik dilatih untuk menguasai 

keterampilan penting, meliputi manajemen waktu, 

fokus belajar, kemampuan mengumpulkan dan 

mengolah data, menyusun laporan, serta 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan (Akinoglu & Tandogan, 2007). 

b. Kekurangan model PBL 

1) Peserta didik mungkin butuh durasi waktu yang 

lebih panjang pada proses penyelesaian masalah 

yang disajikan, terutama saat pertama kali 

dikenalkan dalam proses pembelajaran. 

2) Setiap kelompok atau individu dalam kelas 

cenderung menyelesaikan tugas dengan kecepatan 

yang bervariasi, baik lebih cepat maupun lebih 

lambat. 

3) Model PBL menuntut tersedianya banyak sumber 

belajar serta keterampilan dalam melakukan riset 

atau pencarian informasi..  

4) Penerapan PBL tidak selalu mudah untuk 

dilaksanakan di semua kelas, strategi ini menjadi 
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kurang efektif apabila peserta didik belum 

memahami sepenuhnya nilai dan cakupan 

permasalahan sosial atau konten yang diberikan.. 

5) Sangat sulit untuk menilai pembelajaran (Akinoglu 

& Tandogan, 2007). 

B. Keterampilan Pemecahan Masalah 

1. Pengertian Pemecahan Masalah 

 Masalah dapat diartikan sebagai keadaan di mana 

seseorang ingin mencapai sesuatu, tetapi belum memiliki 

pengetahuan atau strategi yang tepat untuk mencapainya. 

Menurut Andre dalam (Darminto, 2010) ada 4 cara  dalam 

mengidentifikasi komponen untuk menyatakan suatu masalah, 

yaitu: tantangan, tujuan, pendukung dan metode atau operasi. 

 Pemecahan masalah merupakan suatu upaya 

sistematis dalam menemukan solusi atas suatu kesulitan guna 

menggapai tujuan tertentu yang tidak dapat digapai secara 

instan (Polya, 1973). Pemecahan masalah dapat diartikan 

sebagai penerapan keterampilan dan pengetahuan yang 

dimiliki guna merespons pertanyaan yang belum terjawab 

atau menghadapi kondisi yang menantang. Aktivitas ini 

merupakan bentuk pemikiran mandiri, di mana peserta didik 

berusaha mencapai suatu tujuan meskipun belum mengetahui 

secara pasti langkah-langkah untuk mencapainya. (Latifah, 

2012). 
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 Keterampilan dalam memecahkan masalah sangat 

diperlukan agar berbagai permasalahan dapat diatasi secara 

efektif. Proses ini melibatkan pola pikir yang terfokus dan 

sistematis untuk memperoleh solusi atau alternatif 

penyelesaian terhadap persoalan yang spesifik. Pemecahan 

masalah merupakan respons atau upaya individu dalam 

menghadapi hambatan, terutama ketika metode penyelesaian 

belum terlihat secara jelas (Siswono, 2008). 

2.   Indikator Keterampilan Pemecahan Masalah 

 Polya, (1973) menjelaskan tiap indikator-indikator 

pemecahan masalah:  

a. Understanding the problem (Memahami masalah) 

 Pada tahap ini, peserta didik diupayakan bisa 

menggali apa yang belum diketahui dari suatu masalah, 

menentukan informasi atau data yang tersedia, serta 

memahami kondisi-kondisi yang dapat diterima dalam 

proses pencarian solusi. Pemahaman yang tepat 

terhadap masalah merupakan landasan penting untuk 

tahapan berikutnya. 

b. Devising a plan (Merancang rencana penyelesaian) 

 Tahap ini mencakup keterampilan peserta didik 

saat menghubungkan data belum diketahui pada  data 

yang sudah diketahui. Peserta didik dituntut untuk 

mencoba berbagai pendekatan berdasarkan 
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pengalaman sebelumnya, mempertimbangkan 

kemungkinan modifikasi strategi, serta bereksperimen 

dengan cara-cara baru untuk merancang solusi yang 

sesuai terhadap masalah yang dihadapi. 

c. Carrying out the plan (Melaksanakan rencana 

penyelesaian) 

 Tahap ini, peserta didik melakukan rencana 

penyelesaian yang sudh dirancang dengan cermat. 

Penekanan diberikan pada ketelitian dalam 

melaksanakan setiap langkah, memverifikasi 

keakuratan proses, serta memastikan bahwa setiap 

tahapan yang dilakukan sesuai dengan rancangan yang 

ditentukan dan dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. 

d. Looking back (memeriksa kembali) 

  Tahap akhir ini, untuk merefleksikan hasil dan 

proses telah tercapai. Peserta didik diminta untuk 

meninjau kembali jawaban yang diperoleh, 

mengevaluasi kesesuaian hasil dengan pertanyaan 

awal, serta menggunakan penalaran logis untuk 

menilai apakah solusi yang diberikan telah tepat dan 

dapat diterima secara ilmiah. 

 

 



24 
 

 
 

 
Tabel 2. 2 indikator pemecahan masalah 

Tahap pemecahan 
masalah 

Indikator 

Memahami masalah Peserta didik mampu 
mengidentifikasi dan 
menyampaikan informasi yang 
terkandung dalam 
permasalahan yang disajikan 

Merencanakan 
pemecahan masalah 

Peserta didik mampu 
merancang strategi 
pemecahan masalah secara 
mandiri beserta alasan logis di 
balik pemilihan strategi 
tersebut 

Melakukan rencana 
pemecahan 

Peserta didik mampu 
menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapinya dengan 
memperoleh hasil yang tepat 
dan sesuai. 

Memeriksa kembali 
pemecahan  masalah 

Peserta didik melakukan 
refleksi dan peninjauan ulang 
terhadap tahapan-tahapan 
penyelesaian yang telah 
ditempuh 

(Polya, 1973) 

C. Hidrolisis Garam 

 Hidrolisis bersumber dari kata hidro yang memiliki 

makna air dan lisis bermakna pemisahan atau pembelahan. 

Garam adalah senyawa ionik yang tersusun melalui reaksi basa 

dan asam. Garam umumnya bersifat elektrolit kuat, sehingga 

dapat terurai sempurna dalam larutan air. Proses hidrolisis 

garam menggambarkan reaksi antara ion-ion penyusun garam 

(anion, kation atau keduanya) dengan molekul air. Reaksi ini 
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dapat memengaruhi derajat keasaman atau kebasaan larutan, 

sehingga turut menentukan nilai pH larutan tersebut (Chang, 

2006).  

1. Jenis Garam yang terhidrolisis 

a. Garam tidak terhidrolisis  

 Garam tidak bereaksi pada air, sehingga pH larutan 

tidak mengalami perubahan dan akan tetap bersifat netral. 

Jenis garam ini umumnya bermula dari reaksi antara basa kuat 

dan asam kuat. Karena tiadanya ada ion yang bersifat elektrolit 

lemah, tidak terjadi proses hidrolisis yang memengaruhi 

keseimbangan ion H⁺ / OH⁻ di dalam larutan. 

b. Garam terhidrolisis  

 Garam bereaksi pada air dan membentuk ion H⁺ 

(hidrogen) atau OH⁻ (hidroksida), serta bisa mengubah pH 

larutan menjadi asam / basa. Hidrolisis terjadi ketika garam 

merupakan hasil dari reaksi antara basa lemah dengan asam 

kuat atau sebaliknya, asam lemah dan basa kuat. Golongan 

garam ini mempunyai ion-ion yang bersifat elektrolit lemah, 

yang mana bisa bereaksi sebagian dengan air serta 

memengaruhi keasaman larutan. 

 Garam berupa  senyawa yang terbentuk melalui reaksi 

antara basa dan asam. Jika ditinjau berdasarkan kekuatan basa 

dan asam asalnya, maka garam bisa diklasifikasikan menjadi 4 

jenis utama, yaitu: 
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➢ Garam terdiri asam kuat dan basa kuat 

 Garam  terjadi saat reaksi antara asam kuat dan basa kuat, 

seperti halnya garam mengandung ion logam alkali (misalnya 

Na⁺, K⁺, Ca²⁺, Ba²⁺) serta anion dari asam kuat (seperti NO₃⁻, 

Br⁻, Cl⁻, SO₄²⁻), tidak mengalami proses hidrolisis ketika 

dilarutkan di air. Maka dari itu, larutan yang tersusun bersifat 

netral dengan pH mendekati 7. 

 Contoh  garam jenis ini adalah natrium nitrat (NaNO₃), 

yang merupakan hasil pereaksian antara natrium hidroksida 

(NaOH) sebagai basa kuat serta asam nitrat (HNO₃) sebagai 

asam kuat. Ketika dilarutkan air, garam akan terionisasi 

sempurna: 

NaNO₃(s) → Na⁺(aq) + NO₃⁻(aq) 

 Dalam larutan, ion Na⁺ hanya mengalami hidrasi serta 

tidak akan bereaksi lanjut dengan air untuk menyusun ion H⁺. 

Demikian pula, ion NO₃⁻ tidak mempunyai kecenderungan 

guna menangkap ion H⁺ dari air. Akhirnya, tidak adanya 

perubahan konsentrasi ion H⁺ atau OH⁻ pada larutan, maka pH 

larutan tetap netral. 

 Garam mengandung ion logam alkali yang bersifat basa 

kuat (Misal, Ca2+,K+,Na+ dan Ba2+) dan asam kuat (,Cl-,NO3-,Br- 

dan SO42-)tidak akan terhidrolisis dan larutan bersifat  netral. 

Seperti reaksi dari NaNO3 yang bermula dari NaOH dan HNO3 

yang larut di  air serta terurai dengan sempurna. 
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NaNO3(s) →Na+(aq)+NO3-(aq) 

Ion Na+ terhidrasi tidak menerima ion H+ dan Ion NO3- tidak 

memiliki afinitas untuk ion H+, maka larutan ion H+ dan Ion 

NO3
- bersifat netral dengan pH 7(Chang, 2006). 

➢ Garam terdiri asam lemah dan basa kuat  

 Garam yang tersusun dari reaksi antara asam lemah dan 

basa kuat akan menghasilkan larutan yang akan bersifat basa 

ketika dilarutkan pada air. Hal ini karena disebabkan oleh 

kemampuan anion  asam lemah untuk bereaksi pada air 

(mengalami proses hidrolisis), membentuk ion OH⁻ yang 

meningkatkan pH larutan. 

 Contohnya adalah natrium asetat (CH₃COONa), yang 

merupakan hasil reaksi pada asam asetat (CH₃COOH) sebagai 

asam lemah & natrium hidroksida (NaOH) sebagai basa kuat. 

Ketika CH₃COONa dilarutkan dalam air, terjadi ionisasi 

sempurna: 

CH₃COONa(s) → Na⁺(aq) + CH₃COO⁻(aq) 

Ion Na⁺ tidak bereaksi lebih lanjut karena berasal dari basa 

kuat, maka hanya akan mengalami hidrasi. Namun, ion 

CH₃COO⁻, yang bersal dari asam lemah, memiliki 

kecerendungan mengikat terhadap ion H⁺ dan akan bereaksi 

dengan air: 

CH₃COO⁻(aq) + H₂O(l) ⇌ CH₃COOH(aq) + OH⁻(aq) 
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Karena pada reaksi ini menciptakan ion OH⁻, serta larutan 

akan menjadi basa, dan nilai pH akan meningkat di atas 7 

(Chang, 2006).  

➢ Garam terdiri basa lemah dan asam kuat  

 Garam tersusun dari reaksi antara basa lemah asam 

kuat akan menghasilkan larutan yang akan bersifat asam jika  

terlarutkan ke air. karena ini disebabkan oleh kemampuan 

kation yang bermula dari basa lemah untuk mengalami 

hidrolisis dan menciptakan ion H₃O⁺ (atau H⁺), sehingga 

menurunkan pH larutan. 

 Contoh dari garam jenis ini yaitu ammonium klorida 

(NH₄Cl), merupakan hasil reaksi asam kuat HCl dan basa lemah 

NH₃ (amonia). Saat NH₄Cl dilarutkan ke air, garam akan  

terionisasi sempurna: 

NH₄Cl(s) → NH₄⁺(aq) + Cl⁻(aq) 

 Ion Cl⁻ tidak bereaksi lebih lanjut karena merupakan 

konjugat dari asam kuat, sehingga tidak mempunyai 

keterikatan terhadap ion H⁺. Namun, ion NH₄⁺ merupakan 

konjugat dari basa lemah NH₃, akan mengalami hidrolisis 

dengan air: 

NH₄⁺(aq) + H₂O(l) ⇌ NH₃(aq) + H₃O⁺(aq) 

Reaksi ini menciptakan ion H₃O⁺ (ion hidronium), yang 

mengakibatkan larutan menjadi bersifat asam dan 

menurunkan pH ke bawah 7. 
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 (Chang, 2006).  

➢ Garam terdiri Basa Lemah dan Asam Lemah 

 Garam  bermula dari reaksi antara basa lemah dan asam 

lemah, seperti ammonium asetat (NH₄CH₃COO), akan ter 

hidrolisis total ketika dilarutkan ke air. Garam ini terionisasi 

menjadi ion-ion penyusunnya,  ion NH₄⁺ dan CH₃COO⁻, yang 

keduanya bersifat sebagai elektrolit lemah dan dapat bereaksi 

dengan air. 

Reaksi ionisasi awal: 

  NH₄CH₃COO(aq) → NH₄⁺(aq) + CH₃COO⁻(aq) 

Reaksi hidrolisis masing-masing ion adalah sebagai berikut: 

NH₄⁺(aq) + H₂O(l) ⇌ NH₃(aq) + H₃O⁺(aq) 

CH₃COO⁻(aq) + H₂O(l) ⇌ CH₃COOH(aq) + OH⁻(aq) 

 Karena kedua ion—NH₄⁺ dan CH₃COO⁻—mengalami 

hidrolisis dan menghasilkan masing-masing ion H₃O⁺ dan OH⁻, 

maka larutan bisa bersifat asam, basa / netral, tergantung pada 

besar kecilnya nilai tetapan ionisasi asam (Ka) dan ionisasi 

basa (Kb) dari senyawa asalnya. Karena saat kedua ion 

mengalami hidrolisis, maka proses ini disebut sebagai 

hidrolisis total (Kalsum et al., 2009). 

2. Harga pH Larutan Garam 

➢ Hidrolisis Garam terdiri Basa Kuat  dan Asam Lemah  

 Garam yang berasal dari reaksi antara basa kuat & asam 

lemah dan akan terhidrolisis sebagian (parsial) saat dilarutkan 
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ke air. Dalam hal ini, kation dari basa kuat seperti Na⁺, K⁺, atau 

Ca²⁺ tidak akan terhidrolisis, karena bersifat stabil serta tidak 

berinteraksi dengan air untuk menghasilkan ion H⁺ maupun 

OH⁻. 

 Sebaliknya, anionnya merupakan konjugat dari asam 

lemah seperti CH₃COO⁻, CN⁻, atau F⁻ akan mengalami 

hidrolisis, bereaksi pada air untuk menghasilkan asam 

lemahnya kembali dan menciptakan ion OH⁻: 

A⁻ + H₂O ⇌ HA + OH⁻ 

 Reaksi ini menyebabkan penurunan konsentrasi ion H⁺ 

dan peningkatan ion OH⁻, akibatnya pH larutan meningkat dan 

larutan menjadi bersifat basa (pH > 7) (Premono et al., 2009). 

Contoh: 

CH3COONa(aq) → CH3COO- (aq) + Na+ (aq) 

CH3COO- + H2O ⇌ CH3COOH + OH- 

Na+ + H2O → tidak bisa bereaksi 

pH pada larutan garam bisa ditetapkan dari persamaan:  

A- + H2O ⇌ HA + OH- 

Tetapan hidrolisis:  

𝐾                =
[𝐻𝐴][𝑂𝐻−]

[𝐴−][H2O]
 

𝐾. [H2O]    =
[𝐻𝐴][𝑂𝐻−]

[𝐴−]
 

𝐾ℎ               =
[𝐻𝐴][𝑂𝐻−]

[𝐴−]
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𝐾ℎ =tetapan hidrolisis 

𝐾ℎ               =
[𝐻𝐴][𝑂𝐻−]

[𝐴−]
.
[𝐻+]

[𝐻+]
 

𝐾ℎ               =
[𝐻𝐴]

[𝐴−]
. [𝐻+][𝑂𝐻−] 

𝐾ℎ =  
𝐾𝑤

𝐾𝑎
 

dengan:   𝐾𝑎 = tetapan ionisasi asam lemah dan 𝐾𝑤 = tetapan 

kesetimbangan air  

pH larutan garam: 

𝐾𝑤

𝐾𝑎
             =

[𝐻𝐴][𝑂𝐻−]

[𝐴−]
 

𝐾𝑤

𝐾𝑎
             =

[𝑂𝐻−]2

[𝐴−]
 

[𝑂𝐻−]2        =
𝐾𝑤

𝐾𝑎
 . [𝐴−] 

[𝑂𝐻−]       =  √
[𝐾𝑤][𝐴−]

[𝐾𝑎]
 atau  [𝑂𝐻−]      =  √

[𝐾𝑤].𝑀

[𝐾𝑎]
 

M = Konsentrasi anion 

𝑝𝑂𝐻         = −𝑙𝑜𝑔[𝑂𝐻−] 

𝑝𝐻            = 𝑝𝐾𝑤 − 𝑝𝑂𝐻 

Karena 𝑝𝐾𝑤=14 dan [𝐴−]=molaritas garam. 

(Utami et al., 2009) 

➢ Hidrolisis Garam terdiri Basa Lemah dan Asam Kuat  

   Garam yang tersusun dari reaksi antara basa lemah & asam 

kuat akan terhidrolisis sebagian (parsial) saat dilarutkan ke 
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air. Dalam jenis garam ini, anionnya yang bermula dari asam 

kuat seperti Cl⁻, NO₃⁻, atau SO₄²⁻ tidak terhidrolisis, karena 

bersifat stabil dalam larutan. 

 Sebaliknya, kation yang berupa konjugat dari basa lemah 

seperti NH₄⁺, Al³⁺, atau Fe³⁺ mengalami hidrolisis, yaitu 

bereaksi dalam air untuk menghasilkan ion H₃O⁺ (atau H⁺): 

BH⁺ + H₂O ⇌ B + H₃O⁺ 

 Reaksi ini menyebabkan peningkatan konsentrasi ion H⁺ 

dan penurunan ion OH⁻, akibatnya larutan yang terbentuk 

menjadi bersifat asam (pH < 7.(Premono et al., 2009). 

Contoh:  

NH4Cl(aq) → NH4+(aq) + Cl- (aq) 

NH4+ + H2O ⇌ NH4OH + H+ 

Cl- + H2O → tidak bisa bereaksi 

pH pada larutan garam bisa ditetapkan dari persamaan:  

M+ + H2O ⇌ MOH + H+ 

Tetapan hidrolisis:  

𝐾                =
[𝑀𝑂𝐻][𝐻+]

[𝑀+][H2O]
 

𝐾. [H2O]    =
[𝑀𝑂𝐻][𝐻+]

[𝑀+]
 

𝐾ℎ               =
[𝑀𝑂𝐻][𝐻+]

[𝑀+]
 

dengan 𝐾ℎ =tetapan hidrolisis 
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𝐾ℎ               =
[𝑀𝑂𝐻]

[𝑀+]
. [𝐻+][𝑂𝐻−] 

𝐾ℎ =  
𝐾𝑤

𝐾𝑏
 

dengan   𝐾𝑏 = tetapan ionisasi basa lemah dan : 𝐾𝑤 = tetapan 

kesetimbangan air  

pH larutan garam: 

𝐾𝑤

𝐾𝑏
             =

[𝑀𝑂𝐻][𝐻+]

[𝑀+]
 

𝐾𝑤

𝐾𝑏
             =

[𝐻+]2

[𝑀+]
 

[𝐻+]2        =
𝐾𝑤

𝐾𝑏
 . [𝑀+] 

[𝐻+]       =  √
[𝐾𝑤][𝑀+]

[𝐾𝑏]
 atau  [𝐻+]      =  √

[𝐾𝑤].𝑀

[𝐾𝑏]
 

dengan M = Konsentrasi anion 

𝑝𝐻            = −𝑙𝑜𝑔[𝐻+] 

(Utami et al., 2009) 

➢ Hidrolisis Garam terdiri Basa Lemah dan Asam Lemah 

 Berbeda dengan garam berasal dari asam kuat atau basa 

kuat, garam yang tersusun atas reaksi antara basa lemah & 

asam lemah akan terhidrolisis total jika dilarutkan ke air. 

Karena ini disebabkan kedua ion penyusunnya, yaitu anion 

berasal asam lemah & berasal dari basa lemah , mempunyai 

kemampuan dalam bereaksi dengan air  terhidrolisis 

(Premono et al., 2009). 
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Contoh:   

CH3COONH4(aq) → CH3COO- (aq) + NH4+(aq) 

CH3COO- + H2O ⇌ CH3COO-+ OH- 

NH4
+ + H2O → NH4OH + H+ 

pH pada larutan garam bisa ditetapkan dari persamaan:  

M+ +A-+ H2O ⇌ HA + MOH 

Tetapan hidrolisis:  

𝐾ℎ               =
[𝐻𝐴][𝑀𝑂𝐻]

[𝑀+][𝐴−]
 

                   =
[𝐻𝐴]

[𝐻+][𝐴−]
.

[𝑀𝑂𝐻]

[𝑀+][𝑂𝐻−]
. [𝐻+][𝑂𝐻−] 

𝐾ℎ =  
𝐾𝑤

𝐾𝑎 . 𝐾𝑏
 

pH larutan garam: 

[𝐻𝐴][𝑀𝑂𝐻]

[𝑀+][𝐴−]
=

𝐾𝑤

𝐾𝑎 . 𝐾𝑏
 

[𝐻𝐴]2

[𝐴−]2
           =

𝐾𝑤

𝐾𝑎. 𝐾𝑏
 

[𝐻𝐴]

[𝐴−]
             = √

𝐾𝑤

𝐾𝑎 . 𝐾𝑏
 

Tetapan pada ionisasi asam lemah didapatkan: 

[𝐻+] = 𝐾𝑎

[𝐻𝐴]

[𝐴−]
 

Sehingga: 
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[𝐻+] = 𝐾𝑎√
𝐾𝑤

𝐾𝑎. 𝐾𝑏
 

[𝐻+] = 𝐾𝑤
1

2
. 𝐾𝑎

1

2
. 𝐾𝑏

1

2
 

pH     = 
1

2
(𝑝𝐾𝑤 + 𝑝𝐾𝑎 + 𝑝𝐾𝑏) 

pH     = 
1

2
(14 + 𝑝𝐾𝑎 − 𝑝𝐾𝑏)  

(Utami et al., 2009)  

D. Kajian Penelitian yang relevan 

 Terdapat sejumlah penelitian sebelumnya relevan 

pada penelitian  yang berkaitan dengan model PBL.  

1. Penelitian dilakukan oleh Tyas et al., (2022) didapatkan 

hasil bahwa penelitian menggunakan desain true 

experiment menampilkan efektivitas model pembelajaran 

PBL yang lebih tinggi dibandingkan quasi experiment dan 

pre eksperimen karena adanya randomisasi yang 

memberikan kesetaraan antar kelompok, khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah dan prestasi belajar.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak et al., (2021) 

didapatkan hasil bahwa keterampilan pemecahan masalah 

dan berpikir kreatif yang diajarkan melalui model PBL 

yang dikombinasikan dengan simulasi komputer 

meningkat secara signifikan,  hal ini menjadi salah acuan 
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peneliti dalam menggunakan PBL  pada keterampilan 

pemecahan  masalah dengan memetakan peningkatan tiap 

indikator pemecahan masalah. Sebab dalam penelitian 

tersebut hanya dijelaskan peningkatan pemecahan 

masalah secara global dan tidak menjelaskan pemecahan 

masalah menurut ahli secara spesifik. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Jundu et al., (2023) 

didapatkan hasil bahwa adanya perbedaan keefektifan 

signifikan antara penggunaan model PBL dan 

pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep 

dan kemampuan pemecahan masalah dilihat dari hasil 

rata-rata pretest  dibawah 20 dan rata-rata posstest  50, hal 

ini menjadi salah acuan peneliti dalam menggunakan PBL  

pada keterampilan pemecahan  masalah dengan 

memetakan peningkatan tiap indikator pemecahan 

masalah. Sebab dalam penelitian tersebut perbedaan rata-

rata pretest dan postest masih kurang serta dapat 

ditingkatkan kembali dengan menggunakan kurikulum 

merdeka serta dengan materi hidrolisi garam.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, (2022) 

didapatkan hasil bahwa kelompok eksperimen (kelas 

pembelajaran dengan berbasis masalah) mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah dan belajar mandiri lebih 

baik dibandingkan kelompok kontrol (kelas metode 



37 
 

 
 

konvensional). Hal ini menjadi acuan peneliti untuk 

melakukan penelitin secara luring karena penelitian 

sebelumnya dilakukan pembelajaran kimia secara daring 

karena pandemi Covid-19. Penelitian tersebut hanya 

dijelaskan peningkatan pemecahan masalah secara global 

dengan menggunakan 5  kategori pemecahan masalah  

dengan kategori sangat rendah, rendah , rata-rata, tinggi 

dan sangat tinggi dan tidak menjelaskan pemecahan 

masalah menurut ahli secara spesifik, sedangkan 

penelitian selanjutnya menggunkan indikator yang 

dikemukakan polya. PBL yang digunakan penelitian 

sebelumnya menggunakan Arends sedangkan PBL yang 

akan digunakan menurut Trianto.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Valdez & Bungihan, 

(2019)didapatkan hasil pembelajaran berbasis masalah 

lebih efektif dari pada pembelajaran non-masalah dalam 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. 

Terlihat bahwa efek size PBL yang diterapkan pada siswa 

dalam kelompok PBL berada pada tingkat yang tinggi (d = 

2,10). Ukuran efek non-PBL juga berada pada tingkat yang 

tinggi (d = 0,85).  Penelitian tersebut hanya dijelaskan 

peningkatan pemecahan masalah secara global dan tidak 

menjelaskan pemecahan masalah menurut ahli secara 
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spesifik, sedangkan penelitian selanjutnya menggunkan 

indikator yang dikemukakan polya. 

E. Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir adalah penentuan alur dari awal 

permasalahan sampai pada ditemukannya jawaban sementara 

atas masalah yang telah menjadi rumusan pada penelitian. 

Masalah yang terjadi di lapangan menunjukan peserta didik 

sulit memahami materi kimia karena bersifat abstrak. Maka, 

untuk mengatasi kesulitan , dibutuhkan model pembelajaran 

untuk memahami materi hidrolisis garam. Salah satunya 

Model PBL, peserta didik akan disajikan suatu permasalahan 

sehingga dapat menggali pengetahuan, menemukan konsep 

yang menstimulus dalam mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah. Keterampilan pemecahan 

berkaitan dengan penyelesaikan permasalahan oleh peserta 

didik. Maka, keterampilan ini perlu dikembangkan dan dapat 

dicapai dengan mendorong peserta didik ikut partisipasi 

dalam pembelajaran. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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F. Hipotesis 
 Hasil kerangka berfikir di atas, maka usulan peneliti 

yang diajukan sebagai berikut: 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

efektif terhadap keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi hidrolisis garam.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian menggunakan jenis kuantitatif 

menggunakan quasi eksperimental design dan jenis desain non 

equivalent control group design, yaitu eksperimen yang akan 

dilakukan menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen 

(Sugiyono, 2010). Penerapan penelitian yang sudah terlaksana  

kelas eksperimen diberikan suatu perlakuan dengan cara 

menggunakan model PBL dan kelas kontrol dengan cara 

metode ceramah. 

 Penelitian ini telah melibatkan 2 kelompok, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Tahap awal ini, kedua kelompok 

telah diberikan soal pre-test untuk mengukur kondisi awal 

pemahaman peserta didik sebelum perlakuan diterapkan. 

Hasil pre-test ideal ditandai dengan tidak adanya perbedaan 

yang signifikan antara kedua kelas. Selanjutnya, setelah 

masing- kelas memperoleh perlakuan berbeda, dilakukan post-

test untuk mengevaluasi perubahan atau perkembangan 

pemahaman peserta didik. Post-test ini berfungsi sebagai 

indikator untuk menilai kondisi akhir setelah perlakuan 

diberikan.  
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Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 - O4 

(Sugiyono, 2010) 

Keterangan: 

O1 : Kelompok pre-test eksperimen 

O2 : Kelompok post-test eksperimen 

O3 :Kelompok pre-test kontrol 

O4 : Kelompok post-test kontrol 

X1 : Penggunaan model pembelajaran PBL 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

 Riset ini telah dilaksanakan di sekolah MA Tajul Ulum 

Brabo  di Desa Brabo, Kecamatan Tanggungharjo, 

Kabupten. Grobogan, Jawa Tengah 

2. Waktu penelitian  

 Penelitian dilaksanakan di kelas XI IPA tahun ajaran 

2024/2025 pada semester genap. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

 Populasi berasal dari objek atau subjek yang 

mempunyai potensi yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti pada suatu wilayah (Sugiyono, 2010). Populasi pada 
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penelitian ini yaitu 60 peserta didik kelas XI IPA MA TAJUL 

ULUM BRABO tahun pelajaran 2024/2025.  

2. Sampel Penelitian 

 Sampel merupakan salah satu bagian dari jumlah yang 

dimiliki populasi dan mewakili keseluruhan anggota populasi 

(Sugiyono, 2010). Teknik pengambilan pada sampel adalah 

non probability yaitu tepatnya secara sampling total/sensus 

yaitu, teknik pengembalian dimana seluruh anggota dijadikan  

sampel, karena menggunakan seluruh kelas yang mana sebagai 

sampel yaitu 60 peserta didik (Sugiyono, 2010).  

D. Definisi Operasional Variabel 
 Variabel penelitian dapat dikatakan suatu obyek atau 

kegiatan yang mempunyai perbedaan tertentu untuk dipelajari 

serta ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010). Variabel ini dibagi 

dua yaitu, variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Bebas 

 Variabel independen merujuk pada komponen yang 

dikendalikan / dimodifikasi secara sengaja oleh peneliti 

untuk mengamati pengaruh pada variabel lain. Konteks 

dalam riset ini, variabel independen merupakan 

implementasi strategi pembelajaran melalui penerapan 

Model PBL. 
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2. Variabel Terikat 

 Variabel dependen sebagai indikator yang 

mencerminkan efek atau konsekuensi dari perlakuan 

terhadap variabel independen. Variabel dependen yang 

diamati adalah tingkat keterampilan pemecahan masalah. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik pengumpulan data Non Tes 

 Pengumpulan data pada penelitian dilakukan melalui 

beberapa teknik (Sugiyono, 2010):  

a. Observasi 

 Observasi ini dilakukan untuk mengobservasi 

aktivitas yang dilakukan peserta didik di dalam kelas 

pada proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini 

meliputi aktivitas kelas peserta didik pada proses 

pembelajaran dan model pembelajaran yang 

digunakan oleh pendidik.  

b. Wawancara  

 Wawancara sebagai salah satu teknik 

pengumpulan data yaitu melakukan sesi tanya dan 

jawab secara langsung yang dilaksanakan oleh peneliti 

dan narasumber. Wawancara ini dilaksanakan dengan 

guru dan peserta didik pada saat pra-riset untuk 

mencari informasi tentang pembelajaran kimia dan 

permasalahan yang akan diteliti. 



45 
 

 
 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

data dalam bentuk nilai, modul ajar, LKPD, buku dan 

lain-lain. 

2. Teknik pengumpulan data Non Tes 

a. Tes  

 Tes ini sebagai alat guna menilai dan sebagai 

alat ukur hasil belajar setelah mengalami proses 

belajar mengajar. Tes  dipakai pada riset ini berbentuk 

essay dengan jumlah 8 butir dengan menggunakan dua 

wacana dengan satu wacana 4 soal, masing-masing 

subbab hidrolisis garam memuat satu wacana dan 

setiap wacana memenuhi empat indikator pemecahan 

masalah.  Tes penelitian ini ada dua yaitu, pre-test 

kemampuan awal dan post-test kemampuan akhir 

dengan soal yang sama. Hasil post-test pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen dihitung untuk 

mendapatkan data akhir dengan diberikan soal yang 

sama untuk menguji kebenaran hipotesis 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas  

 Uji validitas menggunakan prosedur yang dipakai 

untuk menilai alat ukur yang dipakai tersebut tidak valid 

atau valid. Penelitian ini menggunakan uji validitas empiris 
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dan validitas isi. Uji validitas isi dilakukan setelah butir 

butir soal tersusun, kisi-kisi instrumen dan lembar 

diberikan kepada ahli untuk ditelaah.  

 Uji validitas isi untuk melihat kesesuaian indikator 

sebagai tolak ukur, kesesuain indikator pada butir 

pertanyaan, kesesuain cakupan materi terhadap indikator, 

melihat kebenaran konsep, kebenaran isi, kebenaran kunci 

pada tes, bahasa dan budaya (Sugiyono, 2010). Validasi isi 

dilakukan dengan memberikan skor 1 – 4 pada setiap item 

soal dengan aspek yang diukur yaitu aspek kompetensi 

keilmuan, ilmu pengetahuan subjek, konteks soal, ejaan 

dan bahasa, serta kejelasan instruksi soal.  Berikut kriteria 

validitas isi menurut (Retnawati, 2016) pada tabel 

dibawah ini:  

Tabel 3. 2  Validitas isi 

Aiken V Scale Validity 
V≥0.4 Rendah 
0.4V<V≤0.8 Sedang 
0.8<V Tinggi 

 Jika indeks kesepakatan tersebut kurang dari 0,4 maka 

dikatakan validitasnya rendah, diantara 0,4-0,8 dikatakan 

validitasnya sedang dan jika lebih dari 0,8 dikatakan tinggi.  

 Uji validitas empiris ini berupa soal objektif yang 

kemudian dianalisis memakai Rasch Model dengan 

bantuan perangkat lunak Winstep dikenal memiliki presisi 

tinggi dalam pengolahan data, batas kapasitas data 
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maksimal yang  bisa dianalisis sejumlah 25 item atau tidak 

lebih. Menurut (Sumintono & Widhiarso, 2015) uji  

menggunakan Rasch Model dengan memakai perangkat 

lunak Winstep untuk mengidentifikasi valid atau tidaknya 

soal dengan melihat  kriteria nilai berikut ini: 

Tabel 3. 3 kriteria Validitas Rasch model 
Nilai Rentang 

outfit MNSQ 0,5<MNSQ<1,5 

outfit ZSTD -2,0<ZSTD<+2,0 

Pt Measure Corr 0,4< Pt Measure Corr<0,85 

(Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 Rasch model menganalisis item soal dengan 

menentukan soal valid harus memenuhi salah satu dari tiga 

kriteria tersebut.  

 

2. Uji Reliabilitas  

 Uji ini guna memastikan bahwa instrumen dapat 

digunakan dan dipercayai untuk alat pengumpul data yang 

akurat, selama instrumen tersebut memenuhi kriteria 

kualitas yang baik. Reliabilitas juga mengacu pada 

konsistensi alat ukur dalam menghasilkan data artinya, 

instrumen yang akurat akan memberikan data hasil 

hampir sama walaupun digunakan berulang kali dalam 

kondisi serupa. Analisis reliabilitas dilakukan dengan 
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pendekatan Rasch Model yang dioperasikan melalui 

perangkat lunak Winsteps. 

Tabel 3. 4 Uji Reliabilitas Rasch model 
Nilai Person & item Reliability Kategori 

<0,67 Lemah 

0,67-0,80 Cukup 

0,81-0,90 Bagus 

0,91-0,94 Bagus sekali 
>0,94 Istimewa 

(Sumintono & Widhiarso, 2015) 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

 Kesukaran soal berupa tingkatan yang 

mengungkapkan seberapa sulit atau mudahnya soal bagi 

peserta didik. Penelitian ini menggunakan Rasch Model, 

beberapa kesulitan butir soal bisa diklasifikasikan dengan 

nilai measure logit serta Simpangan Baku (SD) dari logit 

item. Klasifikasi akan terbagi ke dalam empat kategori 

kesulitan soal, yang ditentukan melalui analisis distribusi 

logit sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 kriteria tingkat kesukaran soal 
Nilai Measure (Logit) Ktiteria 

Measure logit<-SD logit Item sangat mudah 
-SD logit < Measure logit <0 Item mudah 

0< Measure logit<SD logit Item sulit 

Measure logit>SD logit Item sangat sulit 

(Sumintono & Widhiarso, 2015) 

4. Daya Pembeda  
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 Daya pembeda merupakan kemampuan soal dalam 

membedakan peserta didik memiliki kemampuan rendah 

dan tinggi menjawab pertanyaan. Pada penelitian ini, 

pengujian daya pembeda menggunakan Rasch model. 

Analisis Rasch model dilakukan untuk membedakan antara 

tingkat keterampilan individu dan melakukan identifikasi 

pada kelompok responden berdasarkan indeks 

penyebaran responden. Semakin tinggi nilai separasi 

responden maka seluruh responden dan soal yang 

digunakan semakin bagus. Hal ini memungkinkan 

identifikasi yang lebih baik terhadap kelompok responden 

dan pertanyaan (Sumintono & Widhiarso, 2015). 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

 Uji ini bertujun guna melihat mana sampel yang 

bermula dari populasi dengan terdistribusi tidak 

normal/normal. Penelitian memakai uji normalitas 

Shapiro-Wilk dengan alat bantu perangkat lunak SPSS versi 

22 karena data tidak lebih 50 sampel. Uji ini bertujuan 

untuk membandingkan distribusi data sampel dengan 

distribusi normal. Ketika suatu data dikatakan 

terdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p-value) 

lebih besar dari 0,05, sedangkan data ditetapkan  tidak 
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berdistribusi normal apabila nilai probabilitasnya kurang 

dari 0,05. 

2. Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas guna mengetahui apakah data yang 

didapatkan memiliki varians sama. Uji homogenitas 

penelitian ini menggunakan Levene’s Test dengan bantuan 

SPSS versi 22. Uji levene ini menguji apakah sampel dari 

varians dengan populasi yang berbeda. Ketentuan dari uji 

homogenitas ini, jika nilai signifikansi >0,05 maka berasal 

dari varians yang homogen dan jika nilai signifikansi <0,05 

maka berasal dari varians yang tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis guna melihat adanya perbedaan rata-rata 

antar 2 kelompok pada variabel diteliti. Uji ini dilakukan 

setelah prasyarat analisis statistik terpenuhi, yakni melalui 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Independent Sample T Test 

          Penelitian ini menggunakan Independent Sample 

T-Test sebagai metode uji hipotesis, yang dikenal pula 

sebagai uji beda dua rata-rata. Uji-t ini digunakan 

untuk membandingkan rata-rata dua kelompok 

independen yang tidak saling terkait. Dalam konteks 

penelitian ini, uji-t diterapkan untuk menguji 

perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 
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perlakuan, yang diukur melalui nilai pre-test dan post-

test.  Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 22. 

 Uji t  digunakan dengan tingkat signifikansi 5% 

. Kriteria pengujian untuk uji t ini sebagai berikut:  

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  𝐻0 akan diterima dan 𝐻𝑎 ditolak  

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 𝐻0 akan ditolak dan 𝐻𝑎 diterima.  

Hipotesis statistik 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 : Tidak terdapat perbedaan efektivitas 

antar kategori model pembelajaran problem based 

learning terhadap pemecahan masalah peserta didik 

pada materi hidrolisis garam  

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 : Terdapat perbedaan efektivitas antara 

kategori model pembelajaran problem based learning 

terhadap pemecahan masalah peserta didik pada 

materi hidrolisis garam  

b. Uji N-Gain 

  Uji N-gain dipakai guna menganalisis 

peningkatan skor hasil pre-test dan post-test, dengan 

tujuan guna melihat tingkat efektivitas pembelajaran 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis ini 

membantu mengukur seberapa jauh peningkatan 

capaian belajar peserta didik setelah perlakuan 

diberikan. 
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Tabel 3. 6 Kriteria skor N-gain 
N-gain skor Kriteria 

N-gain>0,70 Tinggi 

0,30>N-gain>0,70 Sedang 
N-gain-0,30 Rendah 

(Hake, 2002) 

c. Effect size  

 Effect size dipakai untuk mengukur besarnya 

pengaruh penerapan model PBL terhadap 

keterampilan pemecahan masalah. Dalam penelitian, 

perhitungan dilakukan menggunakan rumus Cohen’s 

Effect Size. Penentuan tingkat efektivitas (kategori 

effect size) mengacu pada kriteria yang dikemukakan 

oleh (Cohen et al., 2018). 

 Tabel 3. 7 Effect Size 
Besar effect Size Keterangan 

0,00-0,20 Sangat rendah 

0,21-0,50 Rendah 
0,51-1,00 Sedang 

>1,00 Tinggi 

 

d. Analisis Keterampilan Pemecahan Masalah 

 Analisis ini dilakukan berdasarkan hasil tes 

yang didapat melalui jawaban peserta didik. Jawaban 

dianalisis untuk menilai tingkat keterampilan 

pemecahan masalah dengan mengacu pada empat 

indikator.  
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 Tabel 3. 8 Tingkat Keterampilan Pemecahan Masalah 
Nilai Kriteria 

X≥80 Sangat Baik 

65<X<80 Baik 
X≤65 Kurang 

(Nurvela et al., 2020)  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di MA Tajul Ulum Brabo 

pada rentang waktu 3 hingga 15 Mei 2025. Proses 

pembelajaran pada penelitian difokuskan peserta didik kelas 

XI IPA, pada penentuan sampel berupa kelas XI IPA 1 dan XI 

IPA 2  sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kedua kelas menjalani tiga tahapan penelitian yang serupa, 

yaitu pretest, pelaksanaan pembelajaran, dan posttest. 

Meskipun tahapan pelaksanaan serupa, model pembelajaran 

yang diterapkan berbeda. Model PBL diperlakukan untuk kelas 

eksperimen dan metode ceramah diberikan pada kelas kontrol. 

Materi  disampaikan pada kedua kelas berfokus pada topik 

hidrolisis garam dan dilaksanakan dalam 4 pertemuan. 

 Langkah awal yang peneliti memberikan soal pre-test 

pada pertemuan pertama sebelum memulai pembelajaran 

pada kelas kontrol dan eksperimen. Pertemuan kedua dan 

ketiga dilanjutkan dengan kegiatan pembelajaran dengan 

model yang telah ditentukan. Selanjutnya pertemuan akhir 

diberikan post-test guna melihat seberapa jauh peserta didik 

dapat memahami materi hidrolisis garam  menggunakan 

model PBL. 

1. Analisis data keterampilan pemecahan masalah 
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a. Analisis Validitas  

  Analisis ini dibuat agar dapat membuktikan serta 

melihat soal yang telah dipakai pada penelitian tersebut 

valid atau tidak. Analisis validasi terdiri dari dua yaitu 

validasi isi dan empiris. Hasil validitas isi digunakan untuk 

melihat kelayakan instrumen dan mengetahui valid atau 

tidak nya soal sebelum dilakukan ujicoba pada peserta 

didik. Berikut hasil penilaian validitas isi bisa dilihat di 

bawah ini: 

Tabel 4. 1 Validitas Isi 
Aspek Penilaian V Keterangan 
Aspek Inti 0.870 Valid 
Aspek Relevansi 0.722 Valid 
Aspek Bahasa 0.981 Valid 

  Berdasarkan hasil validasi isi pada aspek Inti diperoleh 

nilai V sebesar 0.870 dengan kategori valid, aspek relevansi 

diperoleh nilai 0.722 dengan kategori valid dan aspek 

bahasa diperoleh nilai 0.981 dengan kategori valid. 

  Hasil uji validitas empiris digunakan untuk mengetahui 

valid atau tidak nya soal sebelum dipakai dalam penelitian.  

Uji validitas ini soal terdiri dari 16 item essay digunakan 

untuk mengukur keterampilan pemecahan masalah yang 

berdasarkan pada indikator yang dipaparkan oleh polya.  
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Tabel 4. 2 Validitas Empiris 
Kriteria 
Soal 

Nomor Jumlah Presentase 

Valid  1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,1
2,13,14,15 

15 93,75 % 

Tidak 
Valid 

16 1 6,25% 

 Analisis kesesuaian butir soal yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui butir soal yang dapat 

diterima dan dibuang. Jika item soal yang dinyatakan 

memenuhi persyaratan berikut, maka soal dapat 

digunakan untuk pengukuran (Sumintono &Widhiarso, 

2015).  

 Jika butir soal tidak terpenuhi ke tiga syarat kriteria di 

atas, karena itu soal dinyatakan tidak valid atau tidak 

berfungsi normal untuk melakukan pengukuran. Sejalan 

dengan pendapat Purniasari, dkk (2021) menyatakan 

bahwa soal dianggap valid jika minimal satu dari ketiga 

kriteria terpenuhi, dan jika tidak memenuhi kriteria akan 

dibuang.  
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Gambar 4. 1 Validitas 

 Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa 16 

soal essay yang  dianalisis dengan ministep, 15 soal valid 

yang memenuhi syarat kriteria yaitu soal nomor 1-15 dan 

1 soal tidak memenuhi syarat, maka dikatan tidak valid 

yaitu pada soal nomor 16. Hasil analisa item fit Tes  dipakai 

pada riset ini berbentuk essay dengan jumlah 8 butir 

dengan menggunakan dua wacana dengan satu wacana 4 

soal, masing-masing subbab hidrolisis garam memuat satu 

wacana dan setiap wacana memenuhi empat indikator 

pemecahan masalah.   

b. Analisis Reliabilitas Instrumen Soal 

 Analisis reliabilitas untuk menentukan apakah 

instrumen untuk mengumpulkan data penelitian dapat 

diandalkan. Reliabilitas digunakan untuk menggambarkan 

seberapa akurat dan konsisten hasil pengukuran walau 

dilakukan sebanyak dua  kali atau lebih dengan alat ukut 
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dan yang sama (Sugiono, Noerdjanah, & Wahyu, 2020). 

Reliabilitas riset  ini dengan analisis model rasch serta 

bantuan perangkat lunak ministep dan mencari item 

reliability, nilai alpha cronbach, person reliability, dan 

disajikan dalam tabel Summary Statistic.  

 
Gambar 4. 2 Reliabilitas 

 Berdasarkan analisis data disajikan menunjukan 

bahwa nilai person reliability  diperoleh nilai 0.74 

menunjukan konsistensi jawaban peserta didik cukup. 

Selanjutnya untuk nilai item reliability diperoleh nilai 0.96 
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menunjukkan kualitas butir soal kategori istimewa. Pada  

alpha cronbach diperoleh nilai 0.75 menunjukan kriteria 

bagus. 

c. Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen Soal 

 Analisis ini guna melihat tingkat  kesukaran soal yang 

akan diberikan dalam ujian. Hal ini soal semakin mudah 

jika mayoritas peserta didik memberi jawaban benar pada 

soal yang diberikan. Analisis dilakukan menggunakan 

software ministep dengan mengelompokan butir soal 

menggunakan nilai standar deviasi (SD) serta rata-rata 

logit.  

 
Gambar 4. 3 Kesukaran Soal 

 Nilai (SD) yaitu 1.40, dan rata-rata nilai logit yaitu 0.00. 

Berdasarkan nilai tersebut kategori sangat sulit > 1.40, 

kategori sulit >0.00 hingga <1.40, kategori mudah >-1.40 

hingga <0.00, dan kategori sangat mudah <-1.40.  
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Tabel 4. 3 Kesukaran Soal 

Kategori Soal 
Sangat sulit (P12,P11,P4,P15) 
Sulit (P16,P3,P8) 
Mudah (P14,P7,P2,P10,P1,P6) 
Sangat Mudah (P5,P13,P9) 

 Berdasarkan hasil Tabel 4.3 menunjukan bahwa 

tingkat kesukaran dilakukan terhadap 16 soal essay dan  

diketahui bahwa 4 butir soal (P12,P11,P4,P15) termasuk 

kategori sangat sulit dengan persentase (25%), 3 butir soal 

(P16,P3,P8) termasuk kategori sulit dengan persentase 

(18,75%), 6 butir soal (P14,P7,P2,P10,P1,P6) termasuk 

kategori mudah dengan persentase (37,5%), dan 3 butir 

soal (P5,P13,P9) termasuk kategori sangat mudah 

mempunyai persentase (18,75%).  

d. Analisis Daya Beda Instrumen Soal 

 Analisis Daya Beda menggunakan bantuan software 

ministep. Butir soal dianggap bias jika nilai probabilitas 

(PROB) untuk soal tersebut kurang dari 0,05 (5%). Deteksi 

soal bias atau differential item functioning (DIF) adalah 

suatu item yang ada pada tes memiliki keberfungsian yang 

berbeda. (Sumintono & Widhiarso, 2015).  
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Gambar 4. 4 Daya Beda 

 Berdasarkan hasil diatas diperoleh dari 16 soal 

terdapat 1 soal bias yaitu nomor 16 dan 15 butir soal essay 

nilai probabilitas diatas rata-rata nilai probabilitas yang 

telah ditetapkan yaitu 5% (0,05). 

 Berdasarkan hasil dari keempat analisis yang sudah 

dilakukan, maka soal  yang dipakai hanya soal nomor 1-8. 

Tes  dipakai pada riset ini berbentuk essay dengan jumlah 

8 butir dengan menggunakan dua wacana dengan satu 

wacana 4 soal, masing-masing subbab hidrolisis garam 

memuat satu wacana dan setiap wacana memenuhi empat 

indikator pemecahan masalah.   

B. Hasil Uji Hipotesis 
1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

 Uji ini dipakai guna melihat data pengukuran 

berdistribusi normal atau tidak. Analisis dilakukan pada 
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nilai pre-test dan post-test dari kelas kontrol & kelas 

eksperimen, dengan memakai bantuan SPSS Statistics versi 

22 serta menerapkan uji Shapiro-Wilk. Penggunaan uji 

Shapiro-Wilk didasarkan pada jumlah sampel digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu kurang dari 50 responden. 

 
Gambar 4. 5 Normalitas 

 Berdasarkan hasil pengujian pada uji 

normalitas menunjukan bahwa sampel terditribusi 

normal dengan nilai signifikansi pre-test dan pos-ttest 

keduanya >0,05.  

b. Uji Homogenitas 

 Uji ini dipakai guna memastikan bahwa sampel 

penelitian berawal dari populasi dengan karakteristik 

seragam atau memiliki variansi setara, sehingga dapat 

diasumsikan bahwa kondisi awal antar kelompok 

adalah homogen,  melihat signifikansi >0,05.  
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 Gambar 4. 6 Homogenitas 

 Hasil homogenitas pretest keduanya 

memperoleh nilai signifikansi 0.778 dan posttest 

memperoleh nilai signifikansi 0.488. Kesimpulannya 

kedua kelas menunjukan nilai signifikansi > 0,05 dan 

membuktikan bahwa kelas kontrol dan eksperimen 

memiliki varians sama, maka penelitian dapat 

dilanjutkan dengan uji parametrik. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis memakai uji parametrik yaitu, 

Independent Sample t-Test guna menganalisis 

perbedaan nilai rata-rata skor pre-test dan post-test 

pada keterampilan pemecahan masalah antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Berikut kriteria 

hipotesisnya: 
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Jika nilai sig > 0,05 artinya  

  𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. Menunjukkan bahwa    

penggunaan model PBL tidak berpengaruh terhadap 

keterampilan pemecahan masalah. Jika nilai sig < 0,05 

artinya  𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Menunjukkan 

bahwa penggunaan model PBL berpengaruh  terhadap 

keterampilan pemecahan masalah.  

 
 Gambar 4. 7  Uji Independent t-test 

         Berdasarkan hasil diatas nilai sig (2-tailed ) 

sebesar 0,000.Pengambilan keputusan pada uji 

independent sample t-test (2-tailed) dari data nilai 

pretest menunjukkan bahwa sebelum dilakukan 

perlakukan mendapatkan nilai sig. (2-tailed) 0,470 > 

0,05 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan. Hasil 

analisis independent sample t-test (2-tailed) kedua 

sampel data nilai posttest didapatkan nilai sebesar 
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0,000 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan 

signifikan. Hasil analisis sudah dilakukan maka bisa 

disimpulkan pengambilan keputusan hipotesis bahwa  

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

 

Gambar 4. 8 Perbedaan Pretest dan posttest 

 Berdasarkan hasil nilai pada gambar 4.11 di 

atas didapatkan pada kelas kontrol nilai pretest 16.66 

dan posttest 54.93 dan kelas eksperimen nilai pretest 

17.60 dan nilai posttest 71.73. Maka kelas eksperimen 

mempunyai peningkatan lebih baik dari kelas kontrol. 

3. Uji N-Gain 

 Uji ini digunakan guna menilai tingkat 

peningkatan keterampilan pemecahan masalah yang 

dihitung berdasarkan perbandingan antara skor pre-

test dan post-test pada kelas kontrol ataupun kelas 

eksperimen.  
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Gambar 4. 9 N-Gain 

 . Berdasarkan hasil di atas menunjukan hasil uji 

N-Gain yang dilakukan didapatkan kategori sedang 

dengan angka 0,6915 dan N-Gain persen  sebesar 69 % 

kategori cukup efektif. Hal ini, dapat dinyatakan bahwa 

pembelajaran dengan penerapan model PBL cukup 

efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik. 

4. Effect Size 

 Effect Size untuk mengetahui efektifitas dari 

penggunaan PBL pada kegiatan pembelajaran. Hasil uji 

effect size ini dapat digunakan sebagai pembanding 

dari pengaruh suatu variabel yang digunakan.  

 
Gambar 4. 10 Effect Size 
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 Hasil analisis effect size pada data pre-test 

menunjukkan nilai sebesar 0,36, yang termasuk dalam 

kategori efektivitas rendah. Sementara itu, nilai effect 

size pada data post-test mencapai 0,69, yang 

diklasifikasikan sebagai kategori efektivitas sedang.  

5. Analisis Keterampilan Pemecahan Masalah 

 Analisis ini berupa hasil tes berupa jawaban 

peserta didik dan  dianalisis guna melihat sejauh mana 

peningkatan keterampilan pemecahan masalah.  

 

Gambar 4. 11 Pemecahan Masalaah 

           Berdasarkan hasil Gambar 4.11 menunjukan 

bahwa pada indikator memahami masalah peserta 

didik yang dapat memenuhi indikator pertama 

sebanyak 51 peserta didik dan memperoleh persentase 

85.27 % dengan kriteria sangat baik, indikator 

merencanakan masalah peserta didik yang dapat 
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memenuhi indikator kedua sebanyak 44 peserta didik 

dan memperoleh persentase 73.88 % dengan kriteria 

baik, indikator menyelesaikan masalah peserta didik 

yang dapat memenuhi indikator ketiga sebanyak 38 

peserta didik dan memperoleh 64.16 % dengan kriteria 

kurang, indikator memeriksa kembali peserta didik 

yang dapat memenuhi indikator keempat sebanyak 24 

peserta didik dan memperoleh persentase 40.55 % 

dengan kriteria kurang. 

C. Pembahasan 

 Problem Based Learning (PBL) salah satu model 

pembelajaran inovatif bagi peserta didik yang memfokuskan 

pada keterlibatan untuk menyelesaikan suatu masalah yang 

kontekstual. Model PBL menghadapkan siswa pada situasi 

yang nyata, sehingga mereka harus berpikir kritis, mencari 

informasi, dan merumuskan solusi. PBL pada peserta didik 

ditempatkan sebagai aktor utama pada proses pembelajaran 

yang aktif bukan sebagai penerima informasi saja. 

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 

PBL, terlihat adanya peningkatan keikutsertaan dan motivasi 

peserta didik dalam berpartisipasi kegiatan belajar dan 

menjadi lebih berani mengemukakan pendapat, serta mampu 

menyusun pemikiran yang logis dan sistematis (Siswanti & 

Indrajit, 2023). Hal ini menunjukkan PBL bukan hanya 



69 
 

 
 

memahamkan materi, tetapi efektif pada peningkatan  

keterampilan  pemecahan masalah. 

 Penelitian bertujuan menilai efektivitas PBL dalam 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada peserta 

didik dalam mempelajari hidrolisis garam. Riset dimulai 

dengan menyusun instrumen penelitian berupa instrumen 

saol, kisi-kisi soal, modul ajar dan LKPD serta instrumen 

tersebut diajukan kepada validator ahli dengan komposisi dua 

dosen. Instrumen yang sudah tervalidasi kemudian diujikan ke 

peserta didik yang sudah mempelajari materi terkait, dengan 

menggunakan 16 butir soal esai. Penelitian ini melibatkan 

kelas XI IPA II sebagai kelompok kontrol dan kelas XI IPA I 

sebagai kelompok eksperimen. Kedua kelompok tersebut 

memperoleh perlakuan pembelajaran yang berbeda selama 

proses penelitian berlangsung. Penerapan model 

pembelajaran PBL di kelas eksperimen, sementara metode 

ceramah digunakan kelas kontrol.   

 Proses pembelajaran dalam penelitian dilaksanakan 

selama empat pertemuan di kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Pertemuan pertama diawali dengan pemberian pretest 

kepada kedua kelompok, yang memiliki tujuan guna mengukur 

kemampuan awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan. 

Hasil pre-test menunjukkan rata-rata nilai pada kelas kontrol 
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sebesar 16,66, sedangkan kelas eksperimen memperoleh rata-

rata 17,60.  

 Pertemuan kedua dilakukan pemberian materi 

pembelajan dengan materi menganalisis larutan garam yang 

mengalami hidrolisis  dan kelas eksperimen telah 

mendapatkan pembelajaran menggunakan model PBL dengan 

menggunakan LKPD, sementara kelas kontrol mengikuti 

pembelajaran menggunakan buku teks sekolah yang 

disampaikan melalui metode ceramah. Pertemuan ketiga, 

dilakukan pembelajaran dengan materi menganalisis larutan 

garam dan menghitung pH nya dan kelas eksperimen telah 

mendapatkan pembelajaran menggunakan model PBL dengan 

menggunakan LKPD, sementara kelas kontrol mengikuti 

pembelajaran menggunakan buku teks sekolah yang 

disampaikan melalui metode ceramah. Selanjutnya, pertemuan 

keempat ditutup dengan pelaksanaan posttest pada kedua 

kelompok. Hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

kelas kontrol 54,93, sedangkan kelas eksperimen mencapai 

71,73. Posttest ini bertujuan guna menilai peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik setelah 

menerima perlakuan pembelajaran yang berbeda. 

 Berdasarkan nilai rata-rata keterampilan pemecahan 

masalah dilakukan analisis dua tahap yaitu tahap awal dan 

tahap lanjut. Uji normalitas dan homogenitas merupakan 
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analisis tahap awal yang bertujuan mengetahui kemampuan 

peserta didik terdistribusi normal dan memiliki varians yang 

sama atau tidak (Sugiyono, 2017). Hasil uji normalitas dalam 

penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kelas 

kontrol dan eksperimen masing-masing sebesar 0,91, yang 

mengindikasikan bahwa data pada kedua kelompok 

berdistribusi normal. Uji homogenitas menghasilkan nilai 

signifikansi pre-test sebesar 0,488 dan post-test sebesar 0,788, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki 

variansi yang homogen, baik sebelum maupun sesudah 

perlakuan. Uji normalitas dilakukan bantuan aplikasi SPSS 

Statistics versi 22, menggunakan metode Shapiro-Wilk, yang 

sesuai digunakan untuk jumlah sampel di bawah 50. Data 

dianggap berdistribusi normal apabila nilai Sig. (2-tailed) > 

0,05, dan hasil analisis menunjukkan bahwa semua nilai 

memenuhi kriteria tersebut. 

 Dengan demikian, baik kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen memiliki distribusi data yang normal dan variansi 

yang homogen, sehingga memenuhi asumsi dasar untuk 

dilakukan uji statistik parametrik, seperti Independent Sample 

t-Test. 

 Analisis tahap lanjut pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengujikan hipotesis. Berdasarkan hasil analisis tahap 

awal yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan 
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memiliki variansi homogen, maka bisa digunakan analisis 

statistik parametrik, yaitu Independent Sample t-Test (2-tailed). 

Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS Statistics versi 22. Hasil 

uji Independent Sample t-Test (2-tailed) pada data pretest 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,470 (p > 0,05), yang 

berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kontrol sebelum perlakuan diberikan. 

Sebaliknya, hasil uji pada data post-test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan setelah perlakuan 

diterapkan. Dengan demikian, berdasarkan hasil analisis, 

dapat ambil kesimpulan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Hₐ) diterima, yang berarti bahwa 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh 

terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

peserta didik pada materi hidrolisis garam. 

 Aspek keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

dilakukan untuk membandingkan jawaban pre-test dan post-

test. Berikut salah satu jawaban peserta didik yang meliputi 

indikator pemecahan masalah menurut polya. Indikator 

pertama  memahami masalah, dimana peserta didik 

diharapkan memahami masalah yang diberikan. Berikut 

perbandingan pre-test dan post-test peserta didik. 

Pretest 
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Postest 

 

 Berdasarkan jawaban pretest dan postest di atas 

terlihat perbedaan. Jawaban pada pretest tergolong masih 

kurang jelas. Sedangkan pada jawaban posttest peserta didik 

lebih jelas dan lengkap. Hal ini peserta didik dapat memahami 

masalah dengan baik.  

 Pada indikator kedua merencanakan pemecahan 

masalah, dimana peserta didik diharapkan mampu 

merencanakan pemecahan masalahan pada soal yang 

diberikan. Berikut perbandingan pre-test dan post-test peserta 

didik. 

Pretest 

Posttest  
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 Berdasarkan jawaban pretest dan postest di atas 

terlihat perbedaan. Jawaban pada pretest tergolong masih 

kurang lengkap dalam menjawab semua ion. Sedangkan pada 

jawaban posttest peserta didik lebih jelas dan mereaksikan 

semua ion. Hal ini peserta didik dapat merencanakan 

pemecahan masalah dengan baik.  

 Pada indikator ketiga melakukan rencana pemecahan 

masalah, dimana peserta didik diharapkan mampu melakukan 

pemecahan masalahan yang sudah direncanakan pada soal 

yang diberikan. Berikut perbandingan pre-test dan post-test 

peserta didik. 

Pretest 

 

Posttest 

 

 Berdasarkan jawaban pretest dan postest di atas 

terlihat perbedaan. Jawaban pada pretest tergolong kurang 

lengkap karena hanya menuliskan tidak terhidrolisis atau 
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terhidrolisis dan tidak mereaksikannya. Sedangkan pada 

jawaban posttest peserta didik lebih jelas dan menuliskan 

reaksi semua garam dengan air. Hal ini peserta didik dapat 

melakukan pemecahan masalah dengan baik.  

 Pada indikator keempat memeriksa kembali, dimana 

peserta didik diharapkan mampu memeriksa kembali apakah 

dalam melakukan pemecahan masalah sudah benar atau tidak. 

Berikut perbandingan pre-test dan post-test peserta didik. 

Pretest 

 

Posttest 

 

 Berdasarkan jawaban pretest dan postest di atas 

terlihat perbedaan. Jawaban pada pretest tergolong kurang 

lengkap karena hanya menuliskan terhidrolisis tanpa 
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menjelaskan lebih rinci. Sedangkan pada jawaban posttest 

peserta didik lebih jelas dan menuliskan garam yang 

terhidrolisis dengan memberikan alasan yang tepat. Hal ini 

peserta didik dapat memeriksa kembali dengan baik.  

 Besar pengaruh efektivitas bisa dilihat melalui uji 

analisis N Gain. Uji N-Gain analisis lanjutan yang bertujuan 

untuk mengukur peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik setelah memperoleh perlakuan dalam 

proses pembelajaran. Tahap selanjutnya peneliti menguji 

peningkatan rata-rata keterampilan pemecahan masalah 

menggunakan uji NGain. Hasil rata-rata uji N-gain sebesar 

0,6915 yang menunjukan kategori sedang. Tahap selanjutnya 

peneliti menguji Effect size yang digunakan untuk mengetahui 

besar pengaruh suatu variabel. Hasil analisis effect size 

memeiliki nilai sebesar 0,69 dengan kriteria efektifitas sedang. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

kelas eksperimen dengan pembelajaran PBL dengan 

pemecahan masalah mengalami peningkatan lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol dengan metode ceramah.  

D. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini terdapat banyak  keterbatasan dan 

kekurangan dalam penerapan model Problem Based Learning 

pada pemecahan masalah, meliputi aspek dibawah ini: 
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1. Penelitian ini hanya fokus pada materi hidrolisis 

garam, tetapi masih banyak materi kimia yang bisa 

diteliti dengan keterampilan pemecahan masalah 

2. Pengkondisian peserta didik pada kegiatan 

pembelajaran kurang maksimal, sebab peserta didik 

belum terbiasa penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

3. Penelitian dilaksanakan secara spesifik di MA Tajul 

Ulum Brabo, sehingga temuan berlaku khusus di 

sekolah tersebut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif dalam 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik 

pada materi hidrolisis garam. Hasil ini didapatkan melalui uji 

independent sampel t-test nilai signifikasi (2-tailed) sebesar 

0,000. Analisis N-gain menunjukan bahwa peningkatan kelas 

eksperimen sebesar 0,69 dengan kategori sedang sedangkan 

kelas kontrol sebesar 0,47 dengan kategori rendah dan nilai 

effect size sebesar 0,69 dengan kriteria efektifitas sedang. 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

diperoleh, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

direkomendasikan untuk diimplementasikan secara khusus 

dalam pembelajaran materi hidrolisis garam, guna 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik. Adapun implikasi dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa materi kimia dapat dikaitkan dengan fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari melalui penerapan model PBL, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih kontekstual serta bermakna untuk 

peserta didik. 
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C. Saran 

 Berdasarkan data dan temuan penelitian yang telah 

diperoleh, disarankan kepada peneliti selanjutnya disarankan 

untuk melakukan  penelitian terkait  model pembelajaran PBL 

dengan variabel dan materi yang lain. Model pembelajaran PBL 

diharapkan dapat diterapkan dengan kondisi lingkungan 

sekolah yang sesuai . 
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